ADLN Perpustakaan Universitas Airlangga

ORIENTASI POLITIK ANGGOTA KERUKUNAN BECAK SURABAYA
(Studi Deskriptif : Menjelang Pemilihan Gubernur Jatim 2008 - 2013)

. - /, 2
SKRIPSI
QL' s
9,
Disusun Oleh :
MAYA REVISIANTI
070417515
PROGRAM STUDI IILMU POLITIK
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS AIRLANGGA
SEMESTER GENAP 2007/ 2008
ST Aok
! lllv:::‘:’ :)AI :?KL.ANGGA
SKRIPSI(] ORIENTASI POLITIK ANGGOTA KERUKUNAN BECAK SURABRAYA BURABAYA

MAYA REVISIANTI



AdNentasiRalitik . Anggota-Kgeukunan Becak Surabaya
Menjelang Piemilihan Gubernur Jatim

Abstrak
Universitas Airlangga
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Program Studi Ilmu Politik
Surabaya
2008
Nama : Maya. Revisianti
NIM : 070417515
Judul : Orientasi Politik Anggota Kerukunan Becak Surabaya
(Studi Deskriptif Menjelang Pilgub Jatim 2008 - 2013)
Kepustakaan : Literatur (1955-2006), buku 09 eksemplar, Artikel 3

eksemplar,internet:situshttp.//home.sol.no/hansom/papers/9
30520.htm.1 tulisan, skripsi 3 eksemplar.

Jumlah Halaman 3 132 halaman (Judul 2 halaman, halaman Pernyataan
Tidak Melakukan Plagiat 1 halaman, lembar Persembahan
1 halaman, lembar Motto 1 halaman, lembar Persetujuan 1
halaman, lembar Pengesahan 1 halaman, Kata Pengantar 3
halaman, Abstrak 2 halaman, Daftar Isi 3 halaman, Isi 89
alaman, Daftar Pustaka 2 halaman, 26 Lampiran halaman).

Tema penelitian ini diangkat mengingat beberapa indikator keterlibatan
tukang becak di Kerukunan Becak Surabaya dalam pemilihan gubernur Jawa
Timur yang sedianya akan diselenggarakan tahun ini. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif yang menghasilkan data deskriptif mengenai kata — kata lisan
maupun tertulis yang dapat diamati untuk di teliti. Dengan menggunakan teori
Orientasi Politik, karena diharapkan bisa lebih fokus dan menjawab masalah yang
sudah dirumuskan. Kehadiran para tukang becak ikut meramaikan perhelatan
besar, dan merupakan sebuah simbol yang bisa menggambarkan sebagai wong
cilik dalam lingkup perkotaan. Poin penting yang terkait adalah dinamika pemilih
yang telah ada selama ini dan saling berpengaruh. Karena kelompok tukang becak
di Kerukunan Becak Surabaya ini paling efektif sebagai alat politik secara
sederhana dan murah untuk mengkampanyekan pemilihan gubernur Jatim ini.

Kelemahan sosial dan ekonomi kelompok marginal menyebabkan
timbulnya ketidakberdayan secara politik, sehingga mereka lebih banyak berperan
sebagai orang dan di perintah karena tidak memiliki aset ekonomi dan politik. Di
pihak lain mereka harus tetap bertahan hidup dan berupaya dapat meningkatkan
taraf hidupnya, sehingga mengharuskan untuk menyesuaikan dengan keadaan.

Tetapi Keberadaan kelompok Marginal sebagai sub sistem dari sistem
perkotaan Surabaya bukan berarti mereka tidak di perhitungkan dalam percaturan
politik. Kelompok marginal secara politik acapkali di jadikan salah satu sumber
dukungan partai politik dan organisasi massa. Karena dilihat dari sisi jumlah,
kelompok ini sangat potensial dan mampu menjadi tumpuan parpol dan golongan
dalam ini sangat potensial dan mampu menjadi tumpuan parpol dan golongan
dalam perolehan suara.
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Studi tentang Orientasi Politik pada tukang becak yang mewakili wilayah
Surabaya adalah Kerukunan Becak Surabaya, karena memiliki keunikan yang
dapat di jadikan alasan mengapa penelitian mengenai orientasi politik di
masyarakat Surabaya, khuusnya KBS menjelang pemilihan gubernur ini
dilakukan. Salah satunya pemilihan gubernur secara langsung ini baru pertama
kali di lakukan di jawa timur. Apa yang terjadi pada masyarakat kota, khususnya
keberadaan tukang becak di Kerukunan Becak Surabaya (KBS) baik itu dalam
perubahan sosial, ekonomi, dan kekuatan politik akan menentukan perkembangan
suatu negara nantinya.

Keberadaan kelompok marginal banyak memunculkan kelompok -
kelompok baru yang ikut dalam pemilihan gubernur ini. Begitu juga yang
dianggap mewakili adalah tukang becak banyak terlibat dalam interaksi
kepentingan karena aspirasinya sangat mewakili suara kemiskinan di masyarakat
bawah. Fenomena ini di sebut sebagai suatu konsolidasi kekuatan massa dari
kelompok marginal.

KBS ini sudah terkoordinir dengan struktur kepemimpinan yang pasti,
dengan Pembina yang bisa memantau perkembangan dan kelayakan para
anggotanaya dan jumlah anggota sebanyak 368 orang yang sudah terdaftar, dan
masih banyak yang ingin bergabung dengan Kerukunan Becak Surabaya (KBS)
sehingga penelitian ini menarik untuk saya teliti.

Kata Kunci : Orientasi Politik Anggota Kerukunan Becak Surabaya
Menjelang Pemilihan Gubernur Jatim 2008 — 2013.
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